
ABSTRAK 

Skripsi ini bertujuan untuk menjawab tiga permasalahan, yaitu: 1) 

Bagaimana latar belakang kehidupan Mgr. Albertus Soegijapranata yang 

mempengaruhi pemikirannya terhadap Indonesianisasi Gereja Katolik di Indonesia? 

2) Apa saja peran Mgr. Albertus Soegijapranata dalam melakukan Indonesianisasi 

Gereja Katolik di Indonesia? 3) Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi 

kontribusi Mgr. Albertus Soegijapranata terhadap proses Indonesianisasi Gereja 

Katolik di Indonesia? Penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang 

meliputi heuristik, kritik sumber, interpretasi dan historiografi. Penulis juga 

menggunakan sumber primer dan sekunder untuk melihat kebenaran data. 

Pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan sosial dan pendekatan politik. 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa: 1) Latar Belakang kehidupan 

Mgr. Albertus Soegijapranata lahir dari keluarga Jawa yang masih kental dengan 

budaya dan adat istiadat, sehingga sejak kecil ia sudah mempelajari nilai-nilai hidup 

Jawa, dan keluhuran budi dari keluarganya. Pendidikan Katolik yang ia terima di 

Muntilan juga selaras dengan pendidikan yang diberikan oleh keluarganya dalam 

membentuk karakter Mgr. Albertus Soegijapranata sopan santun dan mudah bergaul 

dengan hampir semua kalangan ; 2) Peran Mgr. Albertus Soegijapranata dalam 

Indonesianisasi Gereja Katolik ditengah krisis yang melanda para misionaris asing 

di era pendudukan Jepang sangat strategis. Penahanan misionaris asing 

memberikan peluang bagi Mgr. Albertus Soegijapranata dalam membina para 

klerus pribumi untuk tetap teguh dengan panggilan iman mereka; 3) Faktor internal, 

pendudukan Jepang, dan menguatnya nasionalisme di Indonesia mempengaruhi 

proses Indonesianisasi Gereja Katolik Indonesia dengan mendukung Indonesia 

untuk merdeka dan bebas dari penjajahan Belanda. Selain itu, faktor-faktor tersebut 

memberikan peluang bagi Gereja Katolik Indonesia untuk menjadi Gereja Katolik 

yang lebih mandiri dan tidak bergantung pada misionaris asing saja. 
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ABSTRACT 

This thesis aims to answer three problems, namely: 1) How did the 

background of Mgr. Albertus Soegijapranata's life influence his thinking on the 

Indonesianization of the Catholic Church in Indonesia? 2) What were the roles of 

Mgr. Albertus Soegijapranata in carrying out the Indonesianization of the Catholic 

Church in Indonesia? 3) What factors influenced Mgr. Albertus Soegijapranata's 

contribution to the process of Indonesianization of the Catholic Church in 

Indonesia? This study uses historical research methods that include heuristics, 

source criticism, interpretation and historiography. The author also uses primary 

and secondary sources to see the accuracy of the data. The approaches used are 

social and political approaches. 

The results of this study show that: 1) Background of the life of Mgr. Albertus 

Soegijapranata was born into a Javanese family that was still deeply rooted in 

culture and customs, so that since childhood he had learned Javanese values of life, 

and the nobility of his family. The Catholic education he received in Muntilan was 

also in line with the education given by his family in shaping the character of Mgr. 

Albertus Soegijapranata to be polite and easy to get along with almost all groups; 

2) The role of Mgr. Albertus Soegijapranata in the Indonesianization of the Catholic 

Church amidst the crisis that hit foreign missionaries during the Japanese 

occupation was very strategic. The detention of foreign missionaries provided an 

opportunity for Mgr. Albertus Soegijapranata in fostering native clergy to remain 

steadfast in their calling to faith; 3) Internal factors, the Japanese occupation, and 

the strengthening of nationalism in Indonesia influenced the process of 

Indonesianization of the Indonesian Catholic Church by supporting Indonesia to be 

independent and free from Dutch colonialism. In addition, these factors provided 

an opportunity for the Indonesian Catholic Church to become a more independent 

Catholic Church and not depend solely on foreign missionaries. 
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